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A B S T R A K 

Perkembangan globalisasi telah menimbulkan tantangan besar terhadap etika 

Islam di kalangan pelajar. Salah satu faktor yang diyakini dapat memperkuat 

etika Islam siswa adalah pembelajaran Durusul Qur’an 2 dan motivasi belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran Durusul 

Qur’an 2 dan motivasi belajar terhadap etika Islam siswa kelas XII di SMA Plus 

Ulumul Qur’an Al-Marwah, Pameungpeuk, Kabupaten Bandung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei korelasional. 

Sampel penelitian sebanyak 40 siswa kelas XII yang ditentukan dengan rumus 

Slovin. Instrumen penelitian berupa angket yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana dan 

berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Durusul Qur’an 2 berpengaruh signifikan terhadap etika Islam 

siswa dengan kontribusi sebesar 34,7%, motivasi belajar berpengaruh signifikan 

sebesar 42,5%, dan secara simultan keduanya berkontribusi sebesar 41%. 

Temuan ini menegaskan bahwa semakin berkualitas pembelajaran Durusul 

Qur’an 2 dan semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin baik pula etika 

Islam yang terbentuk. 

 

 

A B S T R A C T 

The rapid development of globalization has posed great challenges to students’ Islamic ethics. One of the factors 

believed to strengthen students’ Islamic ethics is the learning of Durusul Qur’an 2 and students’ learning 

motivation. This study aims to analyze the influence of Durusul Qur’an 2 learning and learning motivation on the 

Islamic ethics of twelfth-grade students at SMA Plus Ulumul Qur’an Al-Marwah, Pameungpeuk, Bandung 

Regency. This study employed a quantitative approach with a correlational survey method. The sample consisted 

of 40 students determined using Slovin’s formula. The research instrument was a questionnaire tested for validity 

and reliability. Data analysis used simple and multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25. 

The results showed that Durusul Qur’an 2 learning significantly influenced students’ Islamic ethics with a 

contribution of 34.7%, learning motivation significantly influenced Islamic ethics with a contribution of 42.5%, 

and both variables simultaneously contributed 41%. The findings indicate that the higher the quality of Durusul 

Qur’an 2 learning and learning motivation, the better the students’ Islamic ethics will be. 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan arus globalisasi membawa pengaruh besar 

terhadap pola pikir dan perilaku siswa, termasuk dalam hal etika Islam. Etika Islam sebagai 

dasar moral yang bersumber dari ajaran Al-Qur’an dan Hadits semakin menghadapi tantangan 

di tengah derasnya budaya global. Salah satu mata pelajaran yang berperan utama dalam 

membentuk etika Islam siswa adalah Durusul Qur’an 2. Pembelajaran ini berfokus pada 

pemahaman, pengamalan, dan penghayatan nilai-nilai Al-Qur’an. Selain itu, faktor motivasi 

belajar juga memiliki kontribusi signifikan dalam mendukung etika Islam, karena motivasi 

yang tinggi mendorong siswa untuk lebih disiplin, bertanggung jawab, dan konsisten dalam 

berperilaku Islami. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris 

pengaruh pembelajaran Durusul Qur’an 2 dan motivasi belajar terhadap etika Islam siswa 

SMA. 
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 Penelitian ini didasarkan pada teori pembelajaran nilai Islam yang menekankan 

pentingnya internalisasi ajaran Al-Qur’an dalam membentuk karakter siswa. Durusul Qur’an 

2 dipandang sebagai salah satu sarana pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai 

akhlak Qur’ani. Motivasi belajar menurut teori psikologi pendidikan berfungsi sebagai 

pendorong utama yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai Islami. Menurut Fathurrohman (2017), motivasi belajar menjadi faktor utama 

pencapaian tujuan pendidikan. Yogi Fernando et al. (2024) menegaskan pentingnya motivasi 

belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Suryadarma & Haq (2015) menjelaskan 

pandangan Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak. Fitriani (2020) membuktikan bahwa 

pendidikan agama berperan besar dalam pembentukan moral peserta didik. Hamdah et al. 

(2022) menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual Al-Qur’an dapat memperkuat 

pemahaman siswa. Khofifah & Astutik (2024) menekankan implementasi pembelajaran tajwid 

untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an. Beberapa penelitian terdahulu, seperti 

Shafira Nur Aeni (2020) dan Murjani (2022), menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang 

interaktif serta motivasi belajar yang tinggi mampu meningkatkan akhlak siswa. Dengan 

demikian, kajian literatur ini memperkuat kerangka konseptual bahwa pembelajaran Durusul 

Qur’an 2 dan motivasi belajar merupakan variabel utama dalam membentuk etika Islam sisw 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran Durusul Qur’an 2 (X₁) 

dan motivasi belajar (X₂) terhadap etika Islam siswa (Y). Penelitian dilaksanakan di SMA Plus 

Ulumul Qur’an Al-Marwah Pameungpeuk, Kabupaten Bandung, pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas XII berjumlah 432 orang, 

dengan sampel sebanyak 40 siswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin, sehingga 

dianggap mewakili populasi secara proporsional. Terdapat tiga variabel utama dalam penelitian 

ini, yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel Durusul Qur’an 2 

menitikberatkan pada pemahaman isi dan keterampilan membaca Al-Qur’an, sebagaimana 

ditegaskan oleh Hamdah et al. (2022) dan Khofifah & Astutik (2024) bahwa pembelajaran 

kontekstual dan tajwid efektif meningkatkan pemahaman serta keterampilan membaca. 

Variabel motivasi belajar berperan sebagai faktor internal yang memengaruhi keberhasilan 

pendidikan (Fathurrohman, 2017; Yogi Fernando et al., 2024), sedangkan variabel etika Islam 

siswa dipahami sebagai manifestasi moral yang terbentuk melalui pendidikan dan pembiasaan 

sebagaimana dijelaskan Al-Ghazali dalam Suryadarma & Haq (2015) serta diperkuat oleh 

temuan Fitriani (2020). 

Instrumen penelitian berupa angket kuesioner yang disusun berdasarkan indikator tiap 

variabel. Hasil uji validitas menggunakan Pearson Product Moment menunjukkan seluruh item 

valid (r hitung > 0,312), sedangkan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menghasilkan 

nilai α > 0,70 yang menandakan instrumen reliabel. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada responden. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan berbagai uji statistik, meliputi uji deskriptif, normalitas, validitas, 

reliabilitas, homogenitas, linearitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji t, uji F, dan uji 

determinasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana dan berganda untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas maupun secara simultan terhadap variabel 

terikat, dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis deskriptif, secara umum ketiga variabel penelitian menunjukkan 

hasil yang tinggi. Variabel pembelajaran Durusul Qur’an 2 (X₁) memperoleh skor rata-rata 

sebesar 3,693, termasuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
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Durusul Qur’an 2 telah berjalan efektif dan memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman 

serta pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an oleh peserta didik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Hamdah et al. (2022) yang menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual Al-Qur’an 

mampu memperkuat pemahaman siswa, serta Khofifah dan Astutik (2024) yang menemukan 

bahwa penerapan pembelajaran tajwid meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an secara 

signifikan. 

Selanjutnya, variabel motivasi belajar (X₂) menunjukkan skor rata-rata 3,973, juga 

termasuk kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa siswa memiliki dorongan kuat untuk 

belajar dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini mendukung pandangan 

Fathurrohman (2017) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor kunci dalam 

pencapaian tujuan pendidikan, serta temuan Yogi Fernando et al. (2024) yang membuktikan 

bahwa motivasi belajar memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Sementara itu, variabel etika Islam siswa (Y) memiliki skor rata-rata 4,312, yang 

menunjukkan kategori sangat tinggi. Artinya, siswa memiliki pemahaman, kesadaran, dan 

penerapan nilai-nilai etika Islam yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini relevan 

dengan pandangan Al-Ghazali sebagaimana dikemukakan oleh Suryadarma dan Haq (2015), 

bahwa akhlak merupakan kondisi jiwa yang melahirkan perbuatan baik secara spontan tanpa 

perlu pertimbangan panjang. Hasil penelitian Fitriani (2020) juga memperkuat hal ini dengan 

menunjukkan bahwa pendidikan agama berperan signifikan dalam pembentukan moral peserta 

didik. 

Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa baik pembelajaran Durusul 

Qur’an 2 maupun motivasi belajar berada pada kategori tinggi, yang berdampak positif 

terhadap tingginya etika Islam siswa. Hasil ini mengindikasikan adanya keterkaitan kuat antara 

kualitas pembelajaran Al-Qur’an, semangat belajar siswa, dan pembentukan moral Islam. 

Uji Prasyarat dan Analisis Regresi 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, serangkaian uji prasyarat telah dilakukan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, bersifat linier, tidak terjadi 

multikolinearitas, homogen, dan bebas dari gejala heteroskedastisitas. Oleh karena itu, data 

dinyatakan layak untuk dianalisis menggunakan regresi linier. 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa pembelajaran Durusul Qur’an 2 

berpengaruh signifikan terhadap etika Islam siswa, dengan nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05) 

dan kontribusi pengaruh sebesar 34,7%. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

 

𝑌 = 37,188 + 0,497𝑋1 

 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan dalam kualitas pembelajaran Durusul Qur’an 2 akan 

meningkatkan etika Islam siswa sebesar 0,497 poin. 

Hasil regresi sederhana pada variabel motivasi belajar (X₂) juga menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap etika Islam, dengan p = 0,001 (< 0,05) dan kontribusi pengaruh 42,5%. 

Persamaan regresinya adalah: 

𝑌 = 27,121 + 0,627𝑋2 

 

Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi belajar akan diikuti oleh 

peningkatan perilaku etis dan religius siswa secara proporsional. 

Adapun hasil analisis regresi berganda yang menguji pengaruh Durusul Qur’an 2 (X₁) 

dan motivasi belajar (X₂) secara simultan terhadap etika Islam (Y) menunjukkan nilai 

signifikansi p = 0,001 (< 0,05) dengan kontribusi sebesar 41%. Persamaan regresinya adalah: 

 

𝑌 = 27,005 + 0,160𝑋1 + 0,482𝑋2 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel bebas berpengaruh secara 

bersama-sama dalam membentuk etika Islam siswa. Dengan demikian, baik secara parsial 

maupun simultan, pembelajaran Durusul Qur’an 2 dan motivasi belajar memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap pembentukan etika Islam. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran Durusul Qur’an 2 memainkan 

peran sentral dalam pembentukan karakter dan etika Islam siswa. Pembelajaran ini tidak hanya 

berorientasi pada kemampuan membaca dan memahami teks Al-Qur’an, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral yang menjadi dasar perilaku Islami. Hasil ini sejalan dengan 

Hamdah et al. (2022) dan Khofifah & Astutik (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

Al-Qur’an berbasis konteks dan tajwid efektif memperkuat dimensi kognitif sekaligus afektif 

siswa. Dalam perspektif Al-Ghazali (Suryadarma & Haq, 2015), pendidikan seperti ini 

berfungsi membentuk malakah—kondisi jiwa yang mantap—yang memudahkan seseorang 

berbuat baik secara alami. 

Selain itu, motivasi belajar terbukti sebagai faktor internal yang menentukan 

keberhasilan pembentukan etika. Siswa yang termotivasi tinggi cenderung memiliki keinginan 

kuat untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Islami. Hal ini selaras dengan 

teori motivasi Fathurrohman (2017) yang menempatkan motivasi sebagai pendorong utama 

pencapaian prestasi, serta hasil penelitian Yogi Fernando et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa motivasi belajar berperan signifikan dalam meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dan 

kejujuran siswa. 

Ketika kedua variabel diuji secara simultan, keduanya saling melengkapi. Pembelajaran 

Durusul Qur’an 2 menyediakan landasan nilai dan pemahaman religius, sementara motivasi 

belajar memastikan nilai-nilai tersebut diinternalisasi secara konsisten. Temuan ini mendukung 

hasil penelitian Fitriani (2020) yang menegaskan bahwa pendidikan agama memiliki pengaruh 

kuat dalam membentuk moral, serta diperkuat oleh penelitian Shafira Nur Aeni (2020) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang interaktif mampu menumbuhkan motivasi 

sekaligus memperkuat akhlak siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peningkatan etika Islam 

siswa dapat dicapai melalui sinergi antara pembelajaran Al-Qur’an yang aplikatif dan motivasi 

belajar yang kuat. Guru memiliki peran strategis sebagai teladan moral sekaligus fasilitator 

yang membangun lingkungan belajar religius dan inspiratif. Di sisi lain, sekolah dan keluarga 

perlu berkolaborasi dalam menumbuhkan pembiasaan positif agar nilai-nilai yang dipelajari di 

kelas dapat terwujud dalam perilaku nyata siswa di kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini mengukuhkan pandangan bahwa pendidikan Islam yang efektif tidak hanya 

terletak pada transfer ilmu, tetapi pada pembentukan kepribadian berakhlak yang menjadi 

cerminan internalisasi nilai-nilai Qur’ani. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Durusul Qur’an 2 dan motivasi 

belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap etika Islam siswa kelas XII di SMA Plus Ulumul 

Qur’an Al-Marwah, Pameungpeuk, Kabupaten Bandung. Secara parsial, pembelajaran Durusul 

Qur’an 2 berkontribusi sebesar 34,7%, sedangkan motivasi belajar memberikan pengaruh 

sebesar 42,5% terhadap etika Islam siswa. Secara simultan, kedua variabel tersebut 

berkontribusi sebesar 41%, menandakan hubungan yang kuat dan saling melengkapi dalam 

pembentukan etika Islam peserta didik. 

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pembelajaran Al-Qur’an yang dikelola secara 

efektif dan partisipatif berperan penting dalam menumbuhkan perilaku etis dan religius siswa. 

Peningkatan mutu pengajaran Durusul Qur’an 2 yang kontekstual dan berorientasi nilai, 

disertai dorongan motivasi belajar yang tinggi, terbukti mendorong siswa untuk 

menginternalisasi ajaran Islam secara lebih mendalam. Hasil ini juga mengindikasikan 
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perlunya keberlanjutan upaya penguatan pembelajaran Al-Qur’an yang menumbuhkan 

kesadaran moral, keteladanan, serta lingkungan sekolah yang kondusif terhadap pembiasaan 

nilai-nilai Islami. 

Dengan demikian, pendidikan agama yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara terpadu akan menjadi fondasi utama dalam membentuk generasi 

berakhlak mulia, berkarakter Qur’ani, dan beretika sesuai nilai-nilai Islam. 
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